
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Usaha Jahe Merah Serbuk (Studi Kasus: 

Jahe Merah Family di Nagari Lubuk Basung, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten 

Agam) periode Juli 2022 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Usaha jahe merah serbuk Family berdiri pada tahun 2019 oleh Ibu Gusvina 

Marta dan memiliki 5 orang tenaga kerja. Proses produksi jahe merah serbuk, 

bahan baku utama didapatkan dari petani yang berada di lokasi usaha, peralatan 

dan mesin yang digunakan masih peralatan yang sederhana. Pada aspek 

keuangan, usaha ini memiliki sumber modal sendiri dengan modal awal usaha 

sebesar Rp 400.000 dan sistem pencatatan laporan keuangan pada usaha ini 

belum dilakukan dengan baik dan benar dimana usaha hanya menggunakan satu 

buku untuk mencatat produksi dan pendapatan usaha. Pada aspek pemasaran, 

usaha ini memiliki dua saluran distribusi, yaitu penjualan langsung kepada 

konsumen akhir dan penjualan dilakukan melalui pedagang pengecer. Pemasaran 

produk dilakukan ke berbagai daerah seperti, Bukittingi, Padang, Bekasi, dan 

Tangerang. 

2. Keuntungan yang diperoleh oleh usaha jahe merah serbuk Family selama periode 

Juli 2022 adalah sebesar Rp. 1.994.299,14. Dengan kuantitas titik impas usaha 

sebesar 101,15 bungkus dan impas penjualan usaha adalah sebesar Rp 

2.528.823,57.Selama periode Juli 2022 usaha jahe merah serbuk Family  menjual 

jahe merah serbuk sebanyak 300 bungkus atau 60 kg jahe merah serbuk dengan 

pendapatan penjualan sebesar Rp 7.420.000. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

pada periode Juli 2022 usaha jahe merah serbuk Family telah mencapai 

keuntungan karena produksi usaha sudah melebihi kuantitas titik impas usaha. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan kepada pemilik usaha jahe merah serbuk 

Family adalah sebagai berikut: 
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1. Diharapkan pemilik usaha jahe merah serbuk Family melakukan pencatatan 

keuangan yang baik dan benar terkait pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya 

yang dikeluarkan selama proses produksi sampai pemasaran. Hal ini bertujuan 

untuk dapat melihat tingkat perkembangan usaha sehingga pihak usaha bisa 

melakukan perencanaan yang lebih baik dan matang untuk usahanya dimasa 

sekarang maupun yang akan datang. 

2. Dilihat dari keuntungan usaha jahe merah serbuk Family yang relatif kecil 

disarankan pemilik usaha dapat memperluas pemasaran dan malakukan promosi 

produk jahe merah serbuk agar produksi usaha jahe merah serbuk Family 

sehingga dapat meningkatkan produksi dan menambah keuntungan usaha jahe 

merah serbuk Family. 
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